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SATU lagi peran dan sumbangsih
besar Daerah Istimewa Yogyakarta
diakui negara Indonesia. Peristiwa
monumental, serangan umum 1
Maret yang berhasil mengubah pan-
dangan dunia terhadap Indonesia,
akan selalu diperingati setiap tahun
oleh seluruh bangsa Indonesia, kare-
na tanggal tersebut sudah ditetapkan
sebagai Hari Penegakan Kedaulatan
Negara.

Tanggal 1 Maret ditetapkan sebagai
Hari Penegakan Kedaulatan Negara
oleh Presiden Rl melalui Keputusan
Presiden (Keppres) Nomor 2 Tahun
2022. Keppres yang ditanda-tangani
Presiden Joko Widodo 24 Februari
2022 ini meresmikan 1 Maret sebagai
Hari Besar Nasional, yakni Hari
Penegakan Kedaulatan Negara.

Gubernur DIY Sri Sultan Hameng-
ku Buwono (HB) X membacakan
Keppres tersebut di depan Tetenger
Serangan Umum 1 Maret 1949, Ke-
ben Kraton Yogyakarta, Selasa (1/3)
sore. Sri Sultan berharap dengan di-
sahkannya 1 Maret sebagai Hari Pe-
negakan Kedaulatan Negara, menja-
di sebuah tetenger, bahwa Serangan
Umum 1 Maret lahir dari manunggal-
nya banyak tokoh dan golong gilig-
nya seluruh masyarakat. Dalam spirit
Satya Wacana Mahardika. Zaman
dahulu, para tokoh dan elemen ma-
syarakat bersatu dalam tekad pec-
ahing jaja-wutahing ludhira meman-
faatkan 6 jam golden hours (KR,
Rabu 2/3).

Kita yakin, suksesnya serangan 6
jam di Kota Yogyakarta tak lepas dari
peran banyak pihak, baik Raja Kraton
Yogyakarta saat itu, Sri Sultan HB IX,
Panglima Besar Jenderal Soedirman,
seluruh personel TNI yang terlibat ser-
ta masyarakat luas baik laskar-laskar
pemuda, para pelajar, kaum perem-
puan, petani dan lain sebagainya.
Mereka semua Bersatu padu men-
dukung suksesnya serangan ter-
hadap Belanda yang saat itu men-
duduki Kota Yogyakarta. Tentu saja,
mereka berperan sesuai kemampuan
dan bidang masing-masing. Pasti
mereka juga mengorbankan segala-
nya yang dimiliki.

Kesuksesan tersebut telah berhasil
membuktikan kepada dunia interna-
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sional, bahwa TNI dan Ind-

onesia masih memiliki kekuatan,
mematahkan propaganda Belanda
bahwa Indonesia sudah tidak ada.
Akhirnya pengakuan dunia ini
memaksa Belanda kembali ke meja
perundingan dengan hasil pengakuan
kedaulatan secara penuh terhadap
Republik Indonesia.

Lantas, bagaimana setelah 1 Maret
ditetapkan sebagai sebagai Hari Be-
sar Nasional? Tentu saja setiap tahun
harus selalu diperingati oleh seluruh
bangsa Indonesia. Sampai kapanpun
seluruh elemen bangsa tidak boleh
melupakan momentum sangat sa-
ngat penting dan strategis dalam seja-
rah perjalanan bangsa dan negaraini.

Sri Sultan HB X juga mengingat-
kan, nantinya peringatan setiap tang-
gal 1 Maret jangan hanya seremonial
belaka, tapi harus betul-betul bisa
membentuk masyarakat, bangsa dan
negara Indonesia yang berdaulat se-
cara ekonomi, politik dan kebu-
dayaan.

Kita tahu, ancaman terhadap
kedaulatan RI selama ini tidak pernah
berhenti. Selalu saja ada yang meron-
grongnya, bahkan berusaha merun-
tuhkannya. Tantangan dan ancaman
kontemporer terhadap kedaulatan ne-
gara antara lain, gerakan separatism
dari dalam masih menjadi persoalan
yang harus dihadapi. Dari luar negeri
dukungan atas upaya separatisme
masih ada. Gerakan mengganti ide-
ologi negara untuk digantikan dengan
ideologi asing masih dilakukan.
Ancaman asing terhadap kedaulatan
negara juga tampak pada kecaman-
kecaman terhadap cara-cara pe-
nanganan pelanggaran HAM di

Indonesia. Kedaulatan budaya juga
masih terus mendapat tantangan dari
gempuran gelombang budaya asing
yang masuk ke Indonesia dalam kon-
teks globalisasi.

Pendek kata, kita semua masih
harus terus berjuang untuk mene-
gakkan kedaulatan negara. Kalau se-
mua elemen bangsa bisa terus ber-
satu padu dalam tekad pecahing jaja-
wutahing ludhira, kita yakin kedaula-
tan akan terus bisa kita tegakkan
bersama-sama sampai kapan pun ju-
ga. Itu harapan kita semua. O
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PENIPUAN melalui WA masih
terus terjadi.Karena itu kita harus se-
lalu waspada jika mendapat kiriman
WA yang kelihatannya baik tetapi
sebenarnya akan digunakan untuk
menipu.

Contohnya beberapa waktu lalu
saya mendapat WA seperti ini “Saya
mau buat grup INFO UPDATE TEN-
TANG AGAMA tapi butuh verifikasi 2
langkah agar menghindari yang tidak
diinginkan dan menjaga keamanan
grup, jadi nanti kiw ada kode masuk
di situ lewat sms kirim ke sini”. Set-

MARAKNYA pengguna media
sosial, membuat banyak peluang ke-
jahatan. Ini pengalaman seorang te-
man, yang suatu hari di hubungan via
WA mengajak bergabung dalam grup
WA. la merasa tak kenal orng terse-
but. Tetapi anehnya, harus kirim SMS
ke orang tersebut sesuai kemauan-
nya. Orang yang pura-pura kenal baik
kita itu meminta kirim nomor kode
SMS yang dia kirim. Anehkan? Untuk

Waspadai WA-SMS Penipuan

elah itu saya dapat SMS WhatsApp
code 884-813.

Kalau nomor WhatsApp code ter-
sebut dikiim WA orang yang meminta,
maka data nomor telepon yang kita
miliki akan pindah ke gadget orang
tersebut, termasuk grup-grup yang
ada. Selanjutnya akan masing-masing
akan dikirimi permintaan uang dan se-
bagainya. Sedang pengirimnya atas
nama saya, baik nomor maupun foto-
nya. Karena itu waspadalah. O

*) Sungkono, Babarsari Depok
Sleman.

Hati-hati Diajak Gabung Grup WA

membuat grup WA harus berbelit-belit.
Ketika orang itu meminta kita kirim
nomor yang dikirim orang itu via SMS,
sebaiknya jangan layani dia. Diamkan
saja, jangan menuruti kemauannya
karena akan memancing untuk hack
WA kita, dan bisa berdampak kita ke-
na hack. Jadi hati-hati pada ajakan
dari orang tak dikenal. O
*) Sabarno, Sanggarahan
Demakijo, Karangnongko, Sleman

Labuhan Merapi

TIGA kali sejak tahun 2020 Upacara
Labuhan Merapi dilaksanakan saat pan-
demi Covid-19. Labuhan Merapi dilak-
sanakan setiap tanggal 30 Rejeb (bulan
Jawa). Tahun ini Labuhan Merapi dilak-
sanakan pada 4-5 Maret 2022, di Dusun
Kinahrejo Kalurahan Umbulharjo
Kemantren Cangkringan Sleman.

Upacara adat yang rencananya dilak-
sanakan dengan sederhana dan terbatas,
karena kondisi pandemi, ini merupakan
momen terbaik untuk evaluasi atas hasil
kerusakan alam akibat ulah manusia.
Covid-19 adalah salah satu dampak
dari rekayasa teknologi yang menye-
babkan ke-tidak-seimbang-an alam,
sedang Labuhan Merapi bentuk dari
keharmonisan  manusia  hidup
bersama alam.

Upacara adat ini juga merupakan
upaya perlindungan dan pengelolaan
alam yang integratif, berkelanjutan,
dan konsisten melalui budaya lokal
oleh masyarakat dan pemerintah.
Labuhan Merapi adalah manifestasi
ungkapan syukur atas Jumenengan
(Penobatan) Sri Sultan Hamengku
Buwono X. Prinsipnya, ritual adat ini
merupakan ekspresi rasa syukur
kepada Tuhan dari Masyarakat
Lereng Merapi.

Hutan Srimanganti yang digunakan
untuk upacara Labuhan di Kinahrejo
merupakan hutan alam yang masih terja-
ga kelestariannya, apalagi sejak tahun
2004 kawasan ini masuk kawasan hutan
Taman Nasional Gunung Merapi
(TNGM). Area ini masuk dalam zona
Religi TNGM. Jalur labuhan Merapi juga
telah berhasil direstorasi oleh warga
Merapi bersama Balai TNGM dengan
tumbuhan asli Merapi.

Nilai budaya yang dipegang erat ma-
syarakat Merapi tersebut sangat dipe-
ngaruhi oleh budaya Jawa dari Kraton
Mataram dan Yogyakarta. Masyarakat
masih memegang kepercayaan bahwa
antara Gunung Merapi, Kraton dan
Pantai Selatan terjalin sumbu filosofi.
Mereka meyakini gunung, sungai, dan
pohon bukanlah ébenda matii, sehingga

Arif Sulfiantono

manusia wajib menjaga kelestariannya,
sejalan dengan prinsip ‘Hamemayu Ha-
yuning Bawono, Ambrasta dur Hang-
kara’ dalam pelestarian alam yang diap-
likasikan dalam beberapa tradisi budaya.

Memayu Hayuning Bawana, Ambrasta
dur Hangkara artinya manusia hidup di
dunia harus mengusahakan kesela-
matan, kebahagiaan dan kesejahteraan;

serta memberantas sifat angkara murka,
serakah dan tamak (Kusumosanyoto,
2009). Hamemayu hayuning wono (hu-
tan). Wono atau hutan merupakan satu
inti pokok dalam ‘Catchment Area’ atau
Daerah Aliran Sungai (DAS) (Nugroho
dan Elviandri, 2018). Jika Wono rusak
maka ekosistem akan ikut rusak, misal
tata air permukaan/sungai, frekuensi dan
durasi hujan, kelangsungan hidup ekolo-
gi, dan lain-lain. Menjaga kecantikan dan
kelestarian DAS pada intinya adalah
menjaga kelestarian hutan beserta eko-
sistem yang ada di dalamnya.
Hamemayu hayuning manungsa (ma-
nusia), seperti diketahui bersama bahwa
manusia merupakan inti roh dari alam
lingkungan sekitarnya (Nugroho dan
Elviandri, 2018). Jika manusia berperi-

laku-berbudaya buruk, maka alam akan
rusak. Jika manusia hanya menggu-
nakan nafsu ‘angkara murka’-nya maka
yang paling pertama menderita adalah
lingkungan. Kalau manusia lupa bahwa
dirinya adalah bagian dari lingkungan
dan merupakan pesuruh ‘Gusti Allah’
yang harus menjadi aktor pemelihara
dan mengelola alam sekitar ini, maka
alam inipun akan rusak oleh ulah manu-
sia itu sendiri (Nugroho dan Elviandri,
2018).

Filosofi ini diterapkan masyarakat
Gunung Merapi yang juga memiliki
sikap kosmologis yang kuat, yakni
adanya ikatan yang besar antara ma-
nusia dan Gunung Merapi. Manusia se-
lalu tunduk dan dikuasai oleh Gunung
Merapi. Hal ini bisa dilihat betapa ma-
syarakat di lereng Gunung Merapi ti-
dak berani menebang pohon seenak-
nya, berburu binatang di hutan, me-
mindahkan batu-batu besar di tempat-
tempat tertentu, mendirikan rumah
menghadap ke arah Gunung Merapi,
apalagi punya keberanian untuk mem-
bakar hutan (Minsarwati, 2002).

Di balik konsepsi keyakinan yang ter-
tuang dalam mitos-mitos dan upacara
adat yang dianggap sakral dan keramat
tersebut terkandung kearifan lokal
yang dapat berfungsi sebagai mekanis-
me kontrol terhadap pengelolaan ling-
kungan yang cukup efektif, sehingga ma-
syarakat sendiri yang akan memperoleh
manfaat ekologis yang cukup besar. [

Arif Sulfiantono MAgr MSI.,
Pendamping Desa Mandiri Budaya DIY.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email
opinikr@gmail.com dengan panjang
tulisan antara 535 - 575 kata, dengan
mengisi subjek mengenai isu yang ditulis
serta jangan lupa menampilkan fotocopy
identitas. Terimakasih.

Hiper-Realitas Medsos

MEMBACA media sosial (Medsos) se-
bagai keniscayaan modernitas tentunya ti-
dak bisa dipisahkan dari satu fenomena
menarik, yakni hiper-realitas, dan
kegaduhan yang terjadi akhir-akhir ini
membuktikan hal tersebut. Medsos men-
jadi ruang di mana realitas sosial termedi-
asi sedemikian rupa.

Jean Bauldrillard dalam bukunya
‘Simulacra and Simulation’ setidaknya
memberi gambaran bahwa hiper-realitas
merupakan konsep di mana realitas yang
dalam  konstruksinya tidak bisa
dilepaskan dari produksi dan permainan
tanda-tanda yang melampaui realitas
aslinya (hyper-sign). Dengan kata lain,
hiper-realitas adalah keadaan di mana
kepalsuan bersatu dengan keaslian. Masa
lalu berbaur dengan masa kini, fakta
bersimpang siur dengan fiktif (rekayasa),
kebenaran melebur dengan kebohongan,
dan realitas beririsan dengan model.

Konstruksi tersebut pada akhirnya
menggiring publik untuk melihat sesuatu
yang dusta (hoax) sebagai suatu kebe-
naran, karena alam bawah sadar telah
menerima model-model realitas atau tiru-
an kebenaran sebagai kenyataan yang
sebenarnya, dan inilah yang Baudrillard
katakan sebagai simulasi realitas.

Simulasi realitas yang terjadi melalui
medsos juga terkonfirmasi oleh Nicolas
Carr, di mana dirinya mengatakan kenya-
taan di medsos tidak lain merupakan ‘citra
kamuflase’, melalui bukunya The
Shallows: What The Internet Is Doing to
Our Brains, Nicolas Carr mengoyak nalar
publik dengan mengeluarkan sebuah the-
sis bahwa kehidupan digital (internet)
telah mendangkalkan cara berpikir manu-
sia. Secara sosiologis, membaca realitas
sosial dalam artian yang sebenarnya telah
memberi gambaran cukup jelas tentang
bagaimana kondisi publik dewasa ini,
terutama para netizen yang telah terseg-
regasi ke dalam kelompok-kelompok ke-
pentingan yang di antara mereka saling

Agung SS Widodo

menegasikan.

Perilaku publik dalam menyikapi isu
yang muncul di medsos secara langsung
akan mengkonfirmasi pada posisi siapa
dan di mana mereka berada. Masing-ma-
sing akan membangun basis argumen
yang secara tersurat mengkonfrontir ar-
gumen dari pihak yang berlawanan. Con-
toh yang paling mudah yakni bagaimana
publik menyikapi kasus wayang dan peng-
aturan pengeras suara masjid, sangat ter-
lihat bagaimana publik membangun opini
yang menurut pandangan penulis secara
radikal saling menjatuhkan. Pola relasi
dan komunikasi yang terbangun jelas
menandakan tidak adanya itikad untuk
membangun moderasi bersama.

Perilaku publik yang terlihat secara
kasat mata dalam ruang maya tentunya
tidak bisa dilepaskan dari kegaduhan
yang terjadi di masa lalu. Pertarungan
politik pilpres ditahun 2014 dan 2019
telah mewariskan politik kepentingan
yang langgeng hingga saat ini.

gi satu keadaban demokrasi. Publik harus
melepaskan cara berpikir primordial atas
nama kepentingan kelompok dan mulai
berpikir untuk kemaslahatan bersama. Di
samping itu, wajib sifatnya membangun
keinginan untuk menjadi bagian dari neti-
zen yang bermoral dan meninggalkan se-
mua aktivitas banal dalam bermedia
sosial. Pada prinsipnya, tidak semua hal
yang menjadi pembicaraan publik harus
kita komentari dan ikut campur, terlebih
lagi jika kita tidak memiliki kapasitas un-
tuk menjawabnya dengan baik.

Dalam persoalan ini sebenarnya bukan
perbedaan pendapat yang dikhawatirkan,
karena itu hal yang lumrah terjadi, apala-
gi dalam ruang diskusi. Akan tetapi, yang
sangat dikhawatirkan adalah jangan-ja-
ngan kita telah menjelma menjadi sosok
manusia atau entitas yang begitu
menikmati kegaduhan. Jika ini betul, ma-
ka benarlah jika sifat dasar manusia
adalah serigala homo homini lupus. O

*) Agung SS Widodo MA., Peneliti
Sosial Politik PSP UGM dan Tenaga Ahli
DPRD Sleman.

Publik dalam realitasnya sudah
terbelah dan mereka akan terus
membawa kepentingan serta
narasi kebenaran yang mereka
yakini.

Framing politik atau penggoren-
gan isu yang sangat brutal di med-
sos secara langsung akan mengam-

bil alih nalar realitas (kebenaran) | kedaulatan.
dan saat ini, apakah sadar atau ti- -- Yang penting bisa bersatu padu se-
dak, kita berada pada posisi yang | mua.

sedang mempertaruhkan nyawa
demokrasi di bawah keserakahan
yang bernama kepentingan.

Situasi komunikasi komunal pelajar )
seperti ini jelas membahayakan, - Jangan sampai terpengaruh oleh
karena hanya nalar yang kons- | asing.

truktif dengan mengedepankan ar-
gumen yang Kkritis tanpa harus

KGPAA Mangkunegara X ditetapkan.
-- Selamat dan ditunggu kiprahnya.

Kebhinnekaan faktor penting merebut

Penting, Pendidikan nasionalisme bagi

Fojok KR

skekek

sestesk

Bezas=

menjatuhkan menjadi penanda ba-

iklankryk13@gmail.com.
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